BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adalah

1.

SMP di Bandar Lampung berpotensi untuk pengembangan modul, yang
ditandai dengan belum adanya modul sebagai bahan ajar siswa dalam
pembelajaran matematika materi Teorema Pythagoras dan buku yang
digunakan selama ini tidak mendukung tercapainya tujuan mata pelajaran

matematika.

. Proses pengembangan modul adalah (1) analisis kebutuhan modul melalui

studi pendahuluan; (2) perencanaan; (3) pengembangan produk awal; (4)
validasi desain produk (5) Uji coba terbatas; (6) revisi; (7) uji lapangan;
(8) penyempurnaan produk;

Modul efektif digunakan bahan ajar dalam pembelajaran dilihat dari
peningkatan hasil belajar siswa.

Modul efisien digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran dilihat
dari lebih sedikit waktu yang digunakan dalam pembelajaran jika

dibandingkan dengan waktu yang diperlukan, dengan nilai efisiensi 1,86.

. Modul menarik digunakan sebagai bahan ajar materi teorema pythagoras

dilihat dari hasil uji kemenarikan modul dengan rata-rata persentase

88,44%.
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5.2 Implikasi
Implikasi dari temuan penelitian mencakup pada dua hal, yakni implikasi teoritis
dan empiris. Implikasi teoritis berkaitan dengan teori belajar dan pembelajaran
sebagai alasan mengapa dikembangkan dalam analisis temuan dan implikasi
empiris berkaitan dengan kontribusinya temuan penelitian terhadap data faktual

aktivitas guru dan siswa.

1. Implikasi Teoritis

Teori piaget tentang proses rekonstruksi pengetahuan individu yaitu asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi adalah proses perubahan apa yang dipahami sesuai dengan
struktur kognitif yang ada sekarang, sementara akomodasi adalah proses
perubahan struktur kognitif sehingga dapat dipahami (Budiningsih, 2005: 35).
Berdasarkan teori perkembangan Piaget ini disimpulkan pada pengembangan mo-
dul ini, dalam pembelajaran terjadi asimilasi karena materi ajar yang satu dengan

yang berikutnya saling berhubungan.

Produk pengembangan berupa bahan ajar teorema pythagoras memfasilitasi siswa
untuk bisa belajar, berlatih. Bahan ajar ini juga memfasilitasi perbedaan percepa-
tan belajar siswa, mengatasi kendala ruang dan waktu karena dapat digunakan
untuk belajar secara mandiri dalam arti tidak tergantung pada orang lain. Hal ini
didukung dengan pendidikan dengan sistem belajar mandiri menurut Institut for
Distance Education of Maryland University seperti dikutip oleh Chaeruman
(2008 : 33) merupakan strategi pembelajaran yang memiliki karakteristik tertentu

yaitu :
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a. Membebaskan pembelajar untuk tidak harus berada pada satu tempat dalam
satu waktu.

b. Disediakan berbagai bahan (material) termasuk panduan belajar dan silabus
rinci serta akses ke semua penyelenggara pendidikan yang memberi layanan,
bimbingan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pembelajar, dan

mengevaluasi karya-karya pembelajar.

Mengembangkan modul akan memuat sembilan peristiwa pembelajaran menurut

Gagne (model nine instructional event Gagne), yaitu :

1) Menarik perhatian siswa.

2) Memberi informasi kepada siswa tentang tujuan pembelajaran yang perlu
dicapai.

3) Menstimulasi daya ingat tentang prasyarat untuk belajar.

4) Menyajikan bahan pelajaran/presentasi.

5) Memberikan bimbingan dan bantuan belajar.

6) Memotivasi terjadinya kinerja atau prestasi.

7) Menyediakan umpan balik untuk memperbaiki kinerja.

8) Melakukan penilaian terhadap prestasi belajar.

9) Meningkatkan daya ingat siswa dan aplikasi pengetahuan yang telah
dipelajari. (Pribadi, 2009:46)

2. Implikasi Empiris

Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena membe-
rikan kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan dengan obyek yang sedang di-
pelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses konstruksi pengetahuan
yang terjadi akan lebih baik. Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran meng-
gunakan modul teorema pythagoras; 1)terjadinya interaksi penyajian masalah
yang dirumuskan oleh guru melalui modul untuk dipecahkan, 2) diskusi arahan
dilakukan untuk menangkap pengetahuan yang perlu diketahui oleh siswa

sebelum mempelajari materi dalam modul, 3) kegiatan untuk menemukan
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dengan bimbingan guru kemudian melakukan kegiatan mencari dan menemukan
konsep, prinsip, dan menarik kesimpulan, 4) diskusi akhir dengan cara siswa

diberi kesempatan mengemukakan kesulitan yang ditemui dalam pembelajaran.

5.3 Saran
Berdasarkan simpulan, saran peneliti adalah:

1. Guru hendaknya menyajikan pembelajaran menggunakan modul teorema
pythagoras dengan metode pemecahan masalah atau kelompok inquiry
terbimbing dengan memberikan reward bagi yang bisa menjawab dengan
benar, punishment bagi yang tidak bisa menjawab. Pembelajaran akan lebih
bermakna secara utuh jika pemecahan masalah dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari.

2. Bahan ajar teorema pythagoras ini dapat digunakan siswa untuk belajar
secara mandiri dengan cara bertahap, melakukan diskusi di kelas
sehingga siswa dapat terlibat secara aktif, mencatat bagian materi yang
kurang jelas untuk dibahas bersama teman yang menimbulkan
pembelajaran tutor sebaya.

3. Pihak sekolah sebaiknya memfasilitasi untuk memperbanyak bahan

ajar untuk mengoptimalkan pembelajaran.



